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RINGKASAN

LUCY ROBIARTINI. Karakter Agronomi dan Fisiologi Lateks Tanaman
Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) serta Adaptasi Beberapa Klon Karet
di Elevasi Tinggi. Dibimbing oleh: M.UMAR HARUN, RENIH HAYATI,

dan YAKUP PARTO.

Budidaya tanaman karet di Indonesia banyak dijumpai di daerah
elevasi rendah (s 100 m dpl), dan dengan adanya peningkatan suhu di
elevasi tinggi menyebabkan tanaman karet mulai dibudidayakan di
elevasi tersebut. Pengembangan budidaya tanaman karet ke daerah
dengan elevasi di atas 500 m dari permukaan laut di beberapa lokasi di
Provinsi Sumatera Selatan (Pagaralam, Semendo Muaraenim, dan daerah
Ogan Komering Ulu Selatan) termasuk hal yang baru, dan areal yang
digunakan adalah bekas tanaman kopi (Coffea sp). Keberadaan budidaya
tanaman karet di elevasi tinggi masih mengalami beberapa persoalan
agronomi seperti perubahan morfoanatomis, karakter fisiologis lateks,
klon yang paling adaptif, dan teknologi budidaya yang tepat. Untuk
menjawab hal tersebut telah dilakukan penelitian pada stum okulasi mata
tidur (stum OMT), tanaman belum menghasilkkan (TBM), tanaman
menghasilkan (TM) , dan uji adaptasi lima klon karet di elevasi tinggi.

Penelitian dilakukan di beberapa lokasi antara lain, desa Karya
Nyata Kecamatan Semendo Kabupaten Muaraenim (760 m dpl), di
Palembang (14 m dpl), desa Sembawa Kabupaten Banyuasin (11 m dpl))
dan desa Temu Karya Kecamatan Dempo Selatan Kota Administratif
Pagaralam (860 m dpl). Penelitian pembibitan (stum OMT) dilaksanakan
di Semendo dan Palembang, untuk TBM di Semendo dan Sembawa,
untuk TM di Pagaralam dan Sembawa, dan pengujian adaptasi kion karet
di Semendo . Waktu pelaksanaan penelitian untuk semua topik dimulai
bulan Februari 2011 sampai Oktober 2012.

Pertumbuhan stum OMT stadia satu payung daun di elevasi tinggi
mengalami hambatan pada lilit tunas sebesar 21.93 % dan jumlah daun
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20.26 %, dan saat stum OMT stadia dua payung daun hambatan
ditunjukkan pada total jumlah daun yang mencapai 31.87 % dan total
luas daun (65.60 %). Hasil analisis karakter fisiologis daun baik stadia
satu payung daun maupun dua payung daun didapatkan pola kadar
sukrosa, pati, protein, dan lemak yang tidak berbeda. Kadar sukrosa,
protein, dan pati lebih tinggi, dengan kadar lemak stum OMT kilon PB 260
di elevasi tinggi yang lebih rendah dibandingkan dengan karakter
fisiologis stum OMT kion PB 260 yang ditumbuhkan di elevasi rendah.

Tanaman karet TBM umur 48 bulan di elevasi tinggi menunjukkan
pertumbuhan lilit batang, tebal kulit, dan diameter pembuluh lateks yang
ter- hambatan masing masing sebesar 20.48 %, 4.88 %, dan 36.34 %.
Penampilan karakter agronomi di elevasi tinggi ini didukung oleh karakter
fisiologis daun yang menunjukkan kadar sukrosa, pati, dan lemak yang
lebih tinggi dengan kandungan protein yang rendah. Sejalan dengan hasil
sayatan paradermal dan transversal daun di TBM, juga menunjukkan
perbedaan kerapatan stomata dan lebar stomata yang lebih rendah
(17,72 % dan 10.40 %). Pertambahan lilit batang periode Februari 2011
sampai Februari 2012 lebih besar dibandingkan dengan tanaman karet
yang tumbuh di elevasi rendah, dengan pertambahan tebal kulit yang tidak
berbeda.

Karakter fisiologi lateks tanaman karet menghasilkkan (TM) di
elevasi tinggi menunjukkan kadar sukrosa, fosfat anorganik tiol, KKK dan
pH lateks relatif sama dengan tanaman karet menghasilkan (TM) di
elevasi rendah. Perbedaan terjadi pada produksi lateks (g/p/s) di elevasi
tinggi lebih rendah dibandingkan dengan produksi lateks di elevasi
rendah. Faktor yang paling berpengaruh terhadap produksi lateks baik di
elevasi tinggi maupun elevasi rendah adalah kadar sukrosa lateks.

Adaptasi kilon RRIC 100 di elevasi tinggi relatif lebih baik
(pertumbuhan lilit batang, tebal kulit dan jumlah pembuluh lateks)
dibandingkan klon PB 260, BPM 1, IRR 39 dan GT1. Keragaan klon
RRIC 100 yang lebih yagur didukung oleh jumlah kiorofil yang lebih
tinggi. Untuk empat klon karet lainnya temyata karakter fisiologi dan
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anatomi daunnya cukup beragam sehingga berpengaruh terhadap
produksi lateks (sadap pertama). Tebal kulit batang kion PB 260 relatif
sama dengan klon RRIC 100, jumiah pembuluh lateks lebih banyak, dan
karakter fisiologis daunnya relatif lebih rendah serta sifat paradermal
transversal daunnya berbeda nyata, ternyata kion PB 260 mampu
menghasilkan produksi lateks yang tinggi. Secara umum adaptasi kion
RRIC 100 dan PB 260 di elevasi tinggi lebih baik dibandingkan klon
BPM |, IRR 39, dan GT |. Berdasarkan analisis karakter agronomi,
anatomi morfologis daun temyata tanaman karet kion GT | menunjukkan
penampilan klonal yang paling tertekan di elevasi tinggi.
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